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Tren Kuliah Daring
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Lompatan kemajuan teknologi pintar ibarat airbah yang menerjang dan membawa perubahan pada ba nyak aspek kehidupan manusia,
termasuk kuliah diperguruan tinggi (PT).  

Kuliah sistem online atau da lam jaringan (da ring) kini te - lah hadir dan mem buat proses in - ti di PT jadi be rbeda. Kehadiran on line
course ini memberi pe luang se kaligus juga tantangan ba gi pe - mang ku kepentingan uta ma PT: Ke menterian Riset Tek nologi, dan
Pendidikan Ting gi (Ke men - ris tek-Dikti), institusi PT, dosen dan juga mahasiswa. Me ma hami tren kuliah daring dan im pli ka si - nya
akan men jadi pe nen tu, ba gai mana PT akan suk - ses meng arungi arus per ubah an ini.  

Sinyal dari MOOC  

Kemajuan pesat platform Mas sive Open Online Course (MOOC) dalam enam tahun ter akhir, merupakan sinyal pen ting untuk mengem
bang - kan kuliah daring di Indonesia. Ta hun 2012 hanya ada 40 kam - pus yang menawarkan MOOC se cara global, dengan sekitar
250 ma ta kuliah.  

Per Januari 2018, lem baga Class Central m e nye but kan sudah ada 800 kam pus unggul dari berbagai ne gara, dengan 9.400-an mata
ku liah yang ditawarkan. Meski di d o minasi PT di Amerika, kampus-kam pus di Eropa dan Aus tra lasia juga bergairah ber - par ti sipasi.
Semangat ini ber - ha sil meng gaet 78 juta peserta ku liah secara global.  

Mayoritas ter daftar di lima besar pla t - formMOOC: Coursera, disusul oleh EdX, Xuetang, Future - Learn, dan Udacity. Per tum - buh an
ber sifat eksponensial ini jelas perlu diantisipasi oleh dunia PT di Indonesia.  

Kebijakan Kondusif  

Otoritas pendidikan tinggi kita cukup antisipatif dengan tren kuliah daring dan me lahir - kan kebijakan yang kondusif. Dengan masih
30% partisipasi kasar lulusan SMU yang ku liah, orientasi ini masuk akal. Kuliah daring da pat meng akse le ra si pening kat an ang ka
parti si pa si ini.  

Lewat Per aturan Men te ri Pendidikan dan Ke budayaan (Per men dik bud) Nomor 24 Ta - hun 2012, dan Nomor 109 Ta - hun 2013 ten
tang Penyeleng ga - ra an Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) di PT, pe nyelenggaraan kuliah daring didorong. Tahun 2016, Ke men ristek-Dikti
me ngeluar kan panduan pe lak sa naan le bih rinci ten tang kuliah daring.  
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PJJ kini ja di agenda strategis Ditjen Ke lembagaan serta Dit jen Sum ber Daya Ke men ris tek- Dik ti. Lembaga yang ta di nya per nah
rada galak ten tang “ke - las jauh” ini, kini sangat rileks de ngan PJJ. Dalam atur annya, bi la 50% dari mata ku liah (“PJJ prog ram
studi”).  

Beberapa perguruan tinggi swasta (PTS) rupanya cukup si gap menangkap peluang ini, baik lewat skema PJJ mata ku - liah maupun PJJ
program stu - di. Sementara itu, potensi pe - ser ta ter besar ada pada lu lusan SMU yang sudah be ker ja, dan ingin melanjutkan stu di
(con - ti nuing lear ner).  

Satu riset di wilayah Ja botabek me ne mu - kan, ka lang an ini jum lah nya tu juh kali lebih banyak dari lu - lus an SMA yang ingin lang -
sung ku liah. Me rujuk penga la - man pe ngelola MOOC EdX, se - ba gian besar pe ser ta (65%) ada lah ber usia >25 ta hun dan usia
19-24 (28%). Potensi pa sar yang luas ini se harusnya menarik bagi PTS.  

Banyak PTS yang belakangan ngos-ngosan meng - ope rasikan kampusnya aki bat ke rasnya per saingan dan kon - disi ke uangan yang
ku rang se - hat. Ku liah daring ber potensi me ning kat kan intake ma ha sis - wa dan pemasukan. Perkembangan tek no logi internet
dan komu ni kasi pun akan memuluskan penyeleng - ga raan kuliah da ring.  

Sebagai gambaran, Google Indonesia sudah mulai mem bangun ja - ring an google station, yang me - mungkinkan le bih banyak lagi
tempat internet gra tis. Pe - nyedia tek no logi dengan la yan - an e-learning secara turn-key ju - ga mulai bermunculan, se hing - ga
kampus ti dak perlu ba ngun fa silitas tekno logi sendiri.  

Tantangan  

Walau peluangnya menggiur kan, tantangan penye - leng garaan ku liah daring tidak kecil. Kesiapan Ke menristek- Dikti da lam
menetapkan stan - dar d i sasi proses, sistem pen ja - min an mutu, dan sistem akre di tasi tersendiri ma - sih tanda tanya. Dalam ba -
nyak inisiatif, Ke men ristek- Dik ti kerap ter kesan naf su be - sar tenaga kurang karena sum - ber daya terbatas.  

Dari sisi institusi PT, tan tangannya juga ba - nyak. Meng acu ke data akre ditasi, hanya 15% d a ri 20.000-an program stu di di 4.500-an
PT yang ter akreditasi A. Bahkan, ada ra tusan PT atau prodi yang di identifikasi ber ma - sa lah dan konon akan di - tu tup peme rintah.  

Tuntutan yang mendasar da ri Kemenristek-Dik - ti, seperti aturan baru Stan dar Mutu Nasional Per g uruan Tinggi, tun tut - an akreditasi
da ring, pelaporan-pelaporan ru - tin, sudah membuat PT dan peng urusnya “mabuk”. Ba gai - m ana mau sempat dan mampu meng
urus kuliah daring? Di sisi lain, resistensi dosen un tuk berubah memodifikasi pe dagoginya pun akan tinggi.  

Sudah rahasia umum, dosen ter masuk profesional yang s u - lit diajak berubah. Apalagi, da - ri 200.000-an dosen Indo ne - sia, 30% di
antaranya ber usia >50 tahun. Mengajak kelom - pok ini belajar pedagogi baru, ber arti mengusik zona nya - man mereka. Walau
tantangannya besar, keberlangsungan kuliah da ring akan sulit dicegah.  

Munculnya beragam platform, pe nyedia tek nologi, dan model kuliah ba ru akan terus ber langsung te rus tanpa bisa di rem. Pilihan dan
strategi un tuk meng adop - si bagi pe mang ku kepentingan pun terbuka; mulai sekarang, atau me nung gu lebih lama. Seperti kisah dis
rupsi di berbagai bi dang, akan ada yang menikmati karena mengantisipasi, dan ada yang akan gigit jari karena tidak siap.  
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